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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Buku
Limbah Ternak dalam Memperbaiki Kesuburan Tanah.

Buku ini memuat tentang Pengertian Tanah, limbah Organik dan Hara
Tanaman. Buku ini diharapkan bisa sebagai acuan dalam kesuburan tanah
pada tanaman budidaya. Buku ini disusun atas bantuan berbagai pihak, untuk
itu kami sampaikan terimakasih kepada:

1. Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

2. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunannya.

Semoga buku ini bisa bermanfaat untuk pengembangan hortikultura

khususnya peningkatan Kesuburan Tanah.

Medan, Agustus 2024
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PENGERTIAN TANAH

A. PENDAHULUAN

Kualitas tanah merupakan kunci dari pengelolaan pertanian secara
berkelanjutan, termasuk pula pengelolaan tanaman padi. Indikator kualitas
tanah tercermin pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta proses dan
karakteristik yang dapat diukur untuk memantau berbagai perubahan dalam
tanah (Supriyadi, 2018). Menurut Parr, dkk. (1992) dalam Supriyadi (2018),
kualitas tanah menentukan produktivitas tanah, kualitas lingkungan, mutu
atau keamanan pangan, dan kesehatan manusia/hewan yang saling
berinteraksi satu sama lain. Produktivitas tanah memengaruhi kemampuan
tanah untuk dapat memberikan hasil tanaman dengan baik. Tanah yang
produktif adalah tanah yang relatif subur dan berkualitas. Salah satu indikator
kualitas tanah adalah ketersediaan bahan organik dalam tanah yang berperan
penting untuk mempertahankan produktivitas tanaman tanpa mengganggu
lingkungan. Proses-proses dalam tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik, antara lain daur dan ketersediaan hara, kapasitas menahan air,
struktur tanah, dan retensi terhadap pestisida dan logam berat (Scotti, dkk.,
2015).

Struktur tanah merupakan susunan agregat primer tanah secara alami
menjadi bentuk tertentu yang dibatasi oleh beberapa bidang. Penggabungan

butir-butir primer tanah pembentuk struktur tanah ini diikat oleh koloid
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LIMBAH ORGANIK

Limbah organik sebagai bahan dasar berfungsi untuk meningkatkan
stabilitas agregat tanah, meningkatkan porositas tanah, sebagai sumber hara
bagi tanaman, serta penyangga sifat fisik dan kimia tanah. Menurut Suwatanti
(2017), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan limbah
organik berupa sayuran memiliki rasio C/N yang lebih baik yaitu mendekati
atau sama dengan C/N tanah maka bahan tersebut dapat digunakan atau
dapat diserap tanaman. Pada penelitian Nur (2016) mengatakan bahwa
pembuatan pupuk cair berbahan sampah organik dengan penambahan EM4
efektif dalam meningkatkan kandungan N, P, dan K.

Limbah ternak sebagai hasil akhir dari usaha peternakan memiliki potensi
untuk dikelola menjadi pupuk organik seperti kompos yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, meningkatkan
produksi tanaman dan mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; satu ekor ayam pedaging menghasilkan
kotoran berkisar antara 0,1-0,15 kg/ekor/hari dengan bahan keringnya 25%
atau setara dengan 9,12-13,68 kilogram pupuk organik setiap ekor per tahun.
Untuk ternak sapi potong yang dipelihara dengan sistem dikandangkan satu
ekor menghasilkan kotoran berkisar 8-15 kg/ekor/hari dengan kandungan
bahan keringnya 20 % atau 2,9-5,5 ton per tahun atau setara 0,58 - dengan

1,1 ton pupuk organik sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk
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HARA TANAMAN

A. TINGKAT KEMASAMAN TANAH

Tanah yang digolongkan ekstrem adalah pH < 3 dan pH > Tanah masam
ekstrem yang memiliki pH < 3 adalah tanah sulfat masam, tanah gambut, dan
tanah-tanah di daerah industri. Tanah masam disebabkan karena aluminium
keluar dari struktur liat dan diadsorpsi oleh koloid tanah. Aluminium yang
mengalami hidrolisis akan menghasilkan Al-hidroksida dan ion H sehingga
menyebabkan pH tanah menjadi masam. Daerah pantai rawa mengandung
pirit (FeS2) dan sulfida (H2S) yang jika dalam kondisi tergenang memiliki pH
netral. Namun jika dalam kondisi kering menyebabkan pirit dan sulfida akan
teroksidasi oleh oksigen sehingga menghasilkan asam. Kandungan asam yang
terbentuk akan menurunkan nilai pH tanah menjadi 2-3 dan kandungan
aluminium (Al) dan besi (Fe) menjadi larut. Hal ini dapat menyebabkan
tanaman mengalami keracunan Al dan Fe (Hanafiah, 2013). Lahan sulfat
masam tergolong dua yaitu potensial dan aktual. Lahan sulfat masam
potensial mengandung pirit dengan bahan sulfidik dalam kondisi tereduksi
pada kedalaman 0-50 cm dan pH > 4. Lahan sulfat masam aktual mengandung
pirit dengan bahan sulfurik dalam kondisi teroksidasi pada kedalaman 0-50
cm dan pH < 3.5 (Soil Survey Staff, 1996). Tanah alkalin ekstrim dengan pH >
11 adalah tanah salin, sodik, dan salin-sodik yang dipengaruhi oleh garam.

Tanah salin memiliki daya hantar listrik > 4 ds/m yaitu 40 mM Na Cl dalam
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TANAH

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah
dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. Kandungan
unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini
mempunyai lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan
kation-kation tanah.

Tanah-tanah yang sangat miskin sebaiknya di pupuk dengan pupuk
organik. Tanah pasir atau tanah yang banyak tererosi lebih baik dipupuk
dengan pupuk organik daripada dengan pupuk buatan, karena pemberian
pupuk buatan pada tanah tersebut akan mudah sekali tercuci oleh air hujan.
Dengan diberikan pupuk kandang maka daya menahan air dan kation-kation
tanah meningkat, sehingga apabila diberikan pula pupuk buatan maka
pencucian oleh air hujan dan erosi dapat dihambat. Usaha untuk
mempertahankan kadar bahan organik tanah hingga mencapai kondisi ideal
(5% pada tanah lempung berdebu) merupakan tindakan yang baik,
berwawasan lingkungan dan berpikir untuk kelestariannya. Pengaruh bahan
organik dalam usaha pertanian ini menjadi penting setelah banyak

masyarakat lebih menghargai hasil-hasil pertanian ramah lingkungan
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PENUTUP

Limbah ternak sebagai hasil akhir dari usaha peternakan memiliki potensi
untuk dikelola menjadi pupuk organik seperti kompos yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, meningkatkan
produksi tanaman dan mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; satu ekor ayam pedaging menghasilkan
kotoran berkisar antara 0,1-0,15 kg/ekor/hari dengan bahan keringnya 25 %
atau setara dengan 9,12-13,68 kilogram pupuk organik setiap ekor per tahun.
Untuk ternak sapi potong yang dipelihara dengan sistem dikandangkan satu
ekor menghasilkan kotoran berkisar 8-15 kg/ekor/hari dengan kandungan
bahan keringnya 20 % atau 2,9-5,5 ton per tahun atau setara 0,58 - dengan
1,1 ton pupuk organik sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dan mempercepat proses perbaikan lahan. Potensi jumlah kotoran
ternak dapat dilihat dari populasi ternak. (Charles, Haryono, 1991; Nulik, dkk,
2012; Kasworo, dkk, 2013 dikutip dari Budiyanto, Krisno, 2011).

Pengelolaan limbah padat kotoran sapi, ayam, Slurry biogas kotoran sapi
menjadi kompos dan pemanfaatannya sebagai pupuk organik dapat
mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan. Selain itu
Pengelolaan limbah padat kotoran sapi dan ayam menjadi kompos juga dapat
menambah penghasilan dan meningkatkan kesejahteraannya petani/

peternak.
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Kualitas tanah merupakan kunci dari pengelolaan pertanian secara
berkelanjutan, termasuk pula pengelolaan tanaman padi. Indikator kualitas
tanah tercermin pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta proses dan
karakteristik yang dapat diukur untuk memantau berbagai perubahan
dalam tanah. Kualitas tanah menentukan produktivitas tanah, kualitas
lingkungan, mutu atau keamanan pangan, dan kesehatan manusia/hewan
yang saling berinteraksi satu sama lain.

Produktivitas tanah memengaruhi kemampuan tanah untuk dapat
memberikan hasil tanaman dengan baik. Tanah yang produktif adalah
tanah yang relatif subur dan berkualitas. Salah satu indikator kualitas tanah
adalah ketersediaan bahan organik dalam tanah yang berperan penting
untuk mempertahankan produktivitas tanaman tanpa mengganggu
lingkungan. Proses-proses dalam tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik, antara lain daur dan ketersediaan hara, kapasitas menahan air,
struktur tanah, danretensi terhadap pestisida danlogam berat.

Penanganan limbah dengan pembuatan pupuk organik diperlukan
bukan saja karena tuntutan akan lingkungan yang nyaman tetapi juga
karena pengembangan peternakan mutlak memperhatikan kualitas
lingkungan, sehingga keberadaannya tidak menjadi masalah bagi
masyarakat di sekitarnya. Pemanfaatan limbah ternak dengan melakukan
pembuatan pupuk organik merupakan bentuk upaya pemanfaatan energi
yang sangat menguntungkan bagi kehidupan. Selain dengan keuntungan
ekonomis namun juga untuk mengurangi pencemaran di lingkungan.
Pemanfaatan kotoran ternak dapat dilakukan dengan cara fermentasi
dimana hal tersebut akan menguntungkan bagi kegiatan

budidaya pertanian.
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